
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Se$jak te$le$visi pe$rtama kali muncul pada tahun 1962, te$lah me$njadi bagian 

pe$nting dari ke$hidupan masyarakat Indone$sia dan be$rfungsi se$bagai sumbe$r 

hiburan, informasi, dan e$dukasi. Namun, de$ngan pe$satnya ke$majuan te$knologi 

digital dalam be$be$rapa de$kade$ te$rakhir, lanskap me$dia me$ngalami pe$rubahan 

yang signifikan, yang me$nghadirkan tantangan baru bagi industri te$le$visi 

konve$nsional. 

Pe$rsaingan yang se$makin ke$tat dari platform stre$aming dan me$dia sosial 

te$lah me$njadi salah satu masalah utama yang dihadapi industri te$le$visi. 

Platform stre$aming se$pe$rti Ne$tflix, Disne$y+, dan platform lokal se$pe$rti Vidio, 

dan lain-lain te$lah me$ngubah cara orang me$ngonsumsi konte$n audiovisual. 

Variasi konte$n yang ditawarkan ole$h platform stre$aming dan fle$ksibilitas 

dalam me$milih waktu untuk me$nonton me$njadi daya tarik te$rse$ndiri bagi 

pe$nonton, te$rutama ge$ne$rasi muda. Di samping itu, me$dia sosial se$pe$rti 

YouTube$, Instagram, dan TikTok te$lah me$njadi sumbe$r hiburan dan informasi 

yang popule$r de$ngan konte$n yang le$bih inte$raktif dan pe$rsonal. 

Me$dia te$le$visi te$tap me$njadi salah satu me$dia utama masyarakat Indone$sia, 

me$skipun ada banyak pe$rsaingan. Data tahun 2019 dari Ke$me$nte$rian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo) me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar 

rumah tangga di Indone$sia masih me$miliki te$le$visi, te$rutama di dae$rah-dae$rah 
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yang tidak me$miliki akse$s inte$rne$t yang me$madai. Te$le$visi te$tap me$njadi 

pilihan utama untuk me$nyiarkan langsung pe$ristiwa pe$nting, se$pe$rti be$rita 

nasional, acara olahraga, dan program khusus yang me$ngumpulkan banyak 

pe$nonton. 

Namun, pe$rusahaan me$dia te$le$visi harus te$rus be$rinovasi dan me$ningkatkan 

kualitas konte$nnya untuk te$tap re$le$van dan be$rsaing di te$ngah pe$rubahan 

pre$fe$re$nsi pe$nonton dan ke$hadiran kompe$titor digital. Untuk te$tap me$narik dan 

me$mpe$rtahankan pe$nonton, produksi konte$n be$rkualitas tinggi se$lalu me$njadi 

kuncinya. Hal ini me$ncakup ide$ inovatif, ke$dalaman konte$n, dan re$le$vansi 

de$ngan ke$butuhan dan minat pe$nonton saat ini, se$rta fitur te$knis se$pe$rti kualitas 

gambar dan suara. 

Dalam upaya me$nghasilkan konte$n be$rkualitas tinggi ini, produktivitas 

karyawan me$njadi faktor yang sangat krusial. Se$pe$rti yang diungkapkan ole$h 

Lukmiati, Samsudin (2020) dalam pe$ne$litian me$re$ka, kualitas dan kuantitas 

output dari karyawan di industri me$dia te$le$visi me$miliki dampak langsung 

te$rhadap ke$be$rhasilan program yang dihasilkan. Karyawan yang produktif, 

kre$atif, dan be$rde$dikasi me$njadi ase$t be$rharga bagi pe$rusahaan te$le$visi dalam 

me$nghadirkan konte$n yang me$narik, informatif, dan mampu be$rsaing de$ngan 

platform digital lainnya. 

(Catur & St, 2017) me$ngatakan produktivitas me$rupakan tolok ukur 

pe$rke$mbangan bisnis, hubungan antara inve$stasi, manaje$me$n, dan te$naga ke$rja 

harus te$rpadu untuk me$ndukung capaian produktivitas. Salah satu faktor yang 
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me$me$ngaruhi produktivitas adalah work-life$ balance$, yang me$rujuk pada 

ke$se$imbangan antara tuntutan pe$ke$rjaan dan ke$hidupan pribadi. Pe$ne$litian ole$h 

(Lukmiati e$t al., 2020) me$nunjukkan bahwa karyawan yang mampu me$njaga 

ke$se$imbangan ini ce$nde$rung le$bih puas dan me$miliki kine$rja yang le$bih baik. 

Dalam konte$ks industri me$dia te$le$visi yang dinamis dan se$ring me$nuntut jam 

ke$rja yang panjang se$rta tidak te$ratur, ke$butuhan akan work-life$ balance$ me$njadi 

se$makin krusial bagi ke$lompok usia ini. Tuntutan pe$ke$rjaan yang tinggi, se$pe$rti 

de$adline$ ke$tat dalam produksi program, liputan be$rita yang bisa te$rjadi kapan 

saja, dan ke$butuhan untuk te$rus be$rinovasi dalam me$nghadapi pe$rsaingan di e$ra 

digital, dapat me$nciptakan te$kanan yang signifikan pada ke$hidupan pribadi 

karyawan. 

Se$me$ntara work-life$ balance$ yang baik dapat me$mbe$rikan dampak positif 

pada kine$rja dan ke$se$jahte$raan karyawan, kurangnya ke$se$imbangan ini dapat 

me$ngarah pada risiko yang le$bih se$rius, yaitu burnout. Fe$nome$na burnout, atau 

ke$le$lahan ke$rja yang e$kstre$m, me$njadi pe$rhatian khusus dalam industri me$dia 

te$le$visi yang dike$nal de$ngan tuntutan ke$rja yang tinggi dan dinamis. Burnout 

tidak hanya me$njadi ancaman bagi ke$se$hatan me$ntal dan fisik karyawan, te$tapi 

juga dapat be$rdampak signifikan te$rhadap produktivitas dan kualitas output 

kre$atif yang dihasilkan. Burnout adalah kondisi ke$le$lahan fisik dan me$ntal yang 

se$ring dialami karyawan akibat te$kanan ke$rja yang be$rle$bihan. Me$nurut (Padang 

e$t al., 2022), burnout dapat be$rakibat ne$gatif pada motivasi dan kine$rja 

karyawan. Burnout, yang ditandai de$ngan ke$le$lahan e$mosional, de$pe$rsonalisasi, 
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dan pe$nurunan pe$ncapaian pribadi, te$lah me$njadi pe$rhatian se$rius dalam 

be$rbagai industri, te$rmasuk me$dia (Salvagioni e$t al., 2017). 

Pe$ne$litian te$rdahulu me$nunjukkan bahwa burnout me$miliki kore$lasi ne$gatif 

yang kuat de$ngan produktivitas karyawan. Me$nurut studi yang dilakukan ole$h 

Bakke$r & de$ Vrie$s (2021), karyawan yang me$ngalami burnout ce$nde$rung 

me$ngalami pe$nurunan kine$rja, pe$ningkatan abse$nsi, dan pe$nurunan kualitas 

ke$rja. Di sisi lain, Work Dicipline$ me$rupakan faktor pe$nting lainnya yang dapat 

me$mpe$ngaruhi produktivitas karyawan. Work Dicipline$ me$nce$rminkan 

ke$patuhan karyawan te$rhadap aturan dan standar yang dite$tapkan ole$h 

pe$rusahaan, se$rta ke$mampuan me$re$ka untuk me$nge$lola waktu dan tugas se$cara 

e$fe$ktif. (Nuriyatul e$t al., 2024) dalam pe$ne$litiannya me$ngindikasikan bahwa 

tingkat Work Dicipline$ yang tinggi be$rkore$lasi positif de$ngan pe$ningkatan 

produktivitas karyawan. 

Work Dicipline$ juga me$rupakan aspe$k pe$nting yang be$rkontribusi te$rhadap 

produktivitas. Pe$ne$litian ole$h (Agung & Aziz Firdaus, 2020) me$nunjukkan 

bahwa Work Dicipline$ yang tinggi be$rhubungan positif de$ngan produktivitas 

karyawan. Karyawan yang me$miliki disiplin yang baik ce$nde$rung le$bih e$fisie$n 

dalam me$nye$le$saikan tugas me$re$ka, yang pada akhirnya be$rdampak pada 

produktivitas karyawannya. 

Pada obje$k pe$ne$litian pe$ne$liti, yaitu JTV Re$k Surabaya me$rupakan te$le$visi 

lokal pe$rtama di Indone$sia. Be$rkantor pusat di Ge$dung JTV, komple$ks Graha 

Pe$na Jl. A. Yani 88 Surabaya, Jawa Timur. Pada JTV Re$k Surabaya. Pada 

obse$rvasi awal di JTV Re$k Surabaya me$nunjukkan data abse$nsi karyawan 
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pe$riode$ Januari hingga Agustus 2024, dite$mukan adanya pe$rmasalahan te$rkait 

ke$tidakhadiran karyawan tanpa ke$te$rangan yang cukup signifikan. Hasil 

wawancara de$ngan HRD JTV Re$k me$nunjukkan bahwa banyak karyawan 

te$rcatat tidak hadir tanpa ke$te$rangan le$bih dari 10 kali dalam se$tiap bulannya. 

Tingginya angka abse$nsi tanpa ke$te$rangan ini dapat me$nimbulkan be$rbagai 

dampak ne$gatif, se$pe$rti pe$nurunan produktivitas ke$rja, te$rganggunya 

koordinasi antar tim, se$rta pe$ningkatan be$ban ke$rja bagi karyawan lain. 

Hal te$rse$but te$ntunya be$rdampak pula pada kualitas ke$rja karyawannya. 

Be$rdasarkan hasil obe$rvasi awal de$ngan JTV Re$k Surabaya pula, dikatakan 

bahwa kualitas ke$rja karyawan ce$nde$rung stagnan dan tidak me$nunjukkan 

pe$ningkatan yang signifikan se$lama pe$riode$ te$rte$ntu. 

Kondisi ini be$rpote$nsi me$mbe$rikan dampak te$rhadap produktivitas 

pe$rusahaan, baik dari se$gi kuantitas maupun kualitas output yang dihasilkan. 

Stagnasi dalam kualitas ke$rja karyawan dapat dise$babkan ole$h be$rbagai faktor, 

se$pe$rti re$ndahnya motivasi, kurangnya pe$nge$mbangan ke$te$rampilan, dan 

minimnya e$valuasi kine$rja se$cara be$rkala. Apabila masalah ini te$rus be$rlanjut, 

pe$rusahaan be$risiko me$ngalami pe$nurunan daya saing dan tidak mampu 

me$me$nuhi tuntutan pasar yang se$makin kompe$titif. 

Be$rdasarkan fe$nome$na yang te$rjadi pada JTV Re$k Surabaya, pe$ne$liti ingin 

me$ne$liti le$bih dalam me$nge$nai pe$ngaruh antara Work life$ balance$, Burnout, dan 

Work Dicipline$ te$rhadap Produktivitas Ke$rja Karyawan. De$ngan de$mikian, 

Pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian ke$pada karyawan JTV Re$k 
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Surabaya de$ngan me$ngangkat judul “Pengaruh Work life balance, Burnout, 

dan Work Dicipline terhadap Produktivitas Karyawan JTV Rek Surabaya”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 

1) Apakah Work life$ balance$ (ke$se$imbangan antara ke$hidupan ke$rja dan 

pribadi) be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap produktivitas karyawan pada 

JTV Re$k Surabaya? 

2) Apakah Burnout (tingkat ke$le$lahan psikologis) be$rpe$ngaruh se$cara parsial 

te$rhadap produktivitas karyawan pada JTV Re$k Surabaya? 

3) Apakah Work Dicipline$ be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap produktivitas 

karyawan pada JTV Re$k Surabaya? 

4) Apakah te$rdapat pe$ngaruh dari Work life$ balance$, Burnout, dan Work 

Dicipline$ se$cara simultan te$rhadap produktivitas karyawan pada JTV 

Surabaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut : 

1) Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis pe$ngaruh Work life$ balance$ 

(ke$se$imbangan antara ke$hidupan ke$rja dan pribadi) se$cara parsial te$rhadap 

produktivitas karyawan pada JTV Surabaya. 

2) Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis pe$ngaruh Burnout (tingkat ke$le$lahan 

psikologis) se$cara parsial te$rhadap produktivitas karyawan pada JTV 

Surabaya. 

3) Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis pe$ngaruh Work Dicipline$ se$cara 
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parsial te$rhadap produktivitas karyawan pada JTV Surabaya. 

 

4) Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis ada atau tidaknya pe$ngaruh dari Work 

life$ balance$, Burnout, dan Work Dicipline$ se$cara simultan te$rhadap 

produktivitas karyawan pada JTV Surabaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

De$ngan me$lakukan pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ngharapkan dapat 

me$mbe$rikan manfaat yang re$le$van ke$pada be$rbagai pihak yang me$mbutuhkan. 

Adapun manfaat yang diharapkan pe$ne$liti antara lain : 

1) Se$bagai masukan untuk manaje$me$n JTV Re$k Surabaya dalam 

me$ningkatkan produktivitas karyawan de$ngan me$mpe$rtimbangkan work 

life$ balance$, burnout, dan Work Dicipline$. 

2) Se$bagai sumbe$r re$fe$re$nsi yang dapat digunakan ole$h pe$ne$liti se$lanjutnya 

untuk me$nge$mbangkan pe$ne$litian le$bih lanjut di bidang yang sama atau 

te$rkait. 
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